Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Bid ask spread dan keseimbangan harga saham di bursa efek Jakarta

Difai, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail 2 d=88095& | okasi=lokal

Pelaku pasar menetapkan harga-harga untuk membeli atau menjual aktiva pada suatu pertukaran. Bid adalah
harga pada saat market siap untuk membeli dan ask adalah harga pada saat market siap untuk menjual.
Pelaku pasar harus menjelaskan segala perintah yang telah ditentukan pada kuota bid dan ask. Suatu tujuan
dari mekanisme perdagangan adalah untuk mendapatkan keseimbangan harga, sehingga pelaku pasar dapat
merubah harga-harga seminimal mungkin. Oleh sebab itu spread dari bid dan ask dapat menjadi sebuah
indikator dari keseimbangan harga saham dengan melihat hubungan antara spread dengan keseimbangan
harga tersebut.

Amihud and Mendelson (1986) membuat predikst model yang memperlihatkan hubungan antara return yang
diharapkan (expected return) dan spread relative. Jacoby et al (2000) secara positif memperlihatkan pula
hubungan antara return yang diharapkan (expected return) dan spread relative.

Penelitian tersebut akan diuji dalam pasar modal di Indonesia yaitu Bursa Efek Jakarta pada masa sebelum
krisis moneter dan pada masa krisis moneter. Penelitian juga mencakup hubungan return ssham dengan
faktor-faktor penentu spread.

<hr><i>Market perpetrator specify the price to buy or sell the asset at one particular transfer. Bid is price at
the time of market ready for buying and ask is price at the time of market ready for selling. Market
perpetrator have to explain all command which have been detennined at quota bid and ask. Intention of trade
mechanism is to get the balance of price, so that market perpetrator can change the price as minimum as
possible. On that account spread from bid and ask can become indicator from balance of share price
reflected from relation between spread and the the price balance.

Amihud a.nd Mendelson (1986) making prediction model showing relation between expected return and
relative spread. Jacoby Et a (2000) positively show also relation between expected return and relative
spread.

The research will be tested in Jakarta Stock Exchange - capital market in Indonesia at the period before
monetary crisis and during monetary crisis. Research also cover the relation of stock return with the
determinant spread factor.</i>
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